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BAB V 

PENUTUP 
 

Pada bab ini memaparkan kesimpulan dari penelitian yang telah dibahas 

dalam bab sebelumnya. Pada bab ini juga disertai implikasi manajerial 

berdasarkan hasil analisis yang didapat serta terdapat keterbatasan penelitian dan 

saran penelitian.  

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 44 sampel karyawan 

SFA Steak & Resto Karanganyar yang telah dijelaskan pada analisis data yang 

terdapat di bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t menunjukan bahwa stres kerja (X1) secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji t dimana 

thitungsebesar 3,747 lebih besar dari ttabel 2,01954 yang berarti semakin tinggi stres 

kerja, semakin menurunkan kinerja karyawan. 

2. Kelebihan beban kerja (X2) secara parsial tidak berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan thitung sebesar -1,125 lebih 

kecil dari ttabel 2,01954 yang menjelaskan bahwa kelebihan beban kerja tidak 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Semakin rendah kelebihan beban 

kerja, semakin tinggi kinerja karyawan. 
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5.2    Implikasi Manajerial 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi pada SFA Steak & Resto Karanganyar. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, dilihat item X1.1 memiliki nilai rendah karena di tempat kerja 

tidak ada tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga banyak 

karyawan yang bekerja asal-asalan, dan membuat saat pengisian kuesioner juga 

seadanya saja. Dalam hal ini manajer perlu memberikan punishment sehingga 

karyawan dapat bekerja dengan lebih baik atau diberikan reward bagi karyawan 

yang bekerja dengan baik. item pernyataan yang memiliki nilai paling rendah 

yaitu X1.2 dimana manajer masih belum memberikan teguran kepada karyawan 

yang tidak disiplin, karena tidak ada evaluasi yang jelas maka tingkat disiplin 

sendiri menjadi berjalan dengan tidak baik, maka manajer perlu melakukan 

peningkatan, sehingga pada saat melayani konsumen pun menjadi tidak asal-

asalan pula. Item X1.4 memiliki nilai rendah karena komunikasi antar karyawan 

di tempat kerja berjalan dengan belum baik, karena banyaknya pekerjaan yang 

karyawan kerjakan sehingga komunikasi antar karyawan menjadi berjalan kurang 

baik, sehingga manajer perlu selalu mengevaluasi karyawan dengan baik agar saat 

bekerja karyawan dapat bekerja dengan optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pernyataan X2.1 pada variabel 

kelebihan beban kerja termasuk dalam kategori yang rendah hasil tersebut 

menunjukkan karyawan SFA Steak & Resto Karanganyar tidak melakukan 

pekerjaan yang berulang, tidak memiliki jobdesk yang jelas, seperti contohnya 

seharusnya kasir hanya berada di frontline tetapi juga merangkap untuk mencuci 
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piring. Sebaiknya manajer memberikan jobdesk yang jelas dan memberikan 

pemahaman lebih mengenai pekerjaan masing-masing. X2.3 menunjukan nilai 

rendah karena dalam melakukan pekerjaan mereka tidak harus berfikir untuk 

mencari solusi, tetapi bekerja secara teknikal, menggunakan banyak kemampuan 

fisik sehingga pemberian waktu istirahat harus diperhatikan. hal ini karena 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan tidak harus berfikir dengan mencari 

solusi, tetapi bekerja secara teknikal dan melakukan pekerjaan banyak 

menggunakan kemampuan fisik sehingga waktu saat istirahat juga harus 

diperhatikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, item pernyataan yang memiliki 

nilai sangat rendah yaitu Y1.2 dengan nilai sangat rendah. HaI tersebut karena 

dalam situasi pandemik seperti ini mau tidak mau karyawan harus tetap bekerja 

meskipun dalam keadaan sehingga karyawan menerima sebanyak apapun  

pekerjaan yang diberikan dari perusahaan. Item pertanyaan yang sangat rendah 

juga pada Y1.3 dimana karyawan masih kurang dalam komitmen kerja pada 

perusahaan, karena banyaknya pekerjaan yang diberikan serta waktu jam kerja 

yang melebihi kapasitas pada umunya tidak sepadan dengan gaji yang diberikan 

perusahaan, hal ini perlu menjadi evaluasi bagi perusahaan agar dapat 

menyejahterakan karyawan sehingga kinerja yang diberikan perusahaan pun juga 

lebih baik lagi. Item rendah yang lain yaitu Y1.4 dimana karyawan kurang kreatif 

dalam melayani konsumen , dikarenakan terlalu banyak pekerjaan yang diberikan 

sehingga pelayanan terhadap konsumen pun menjadi kurang, manajer perlu 
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melakukan evaluasi setiap harinya, dan memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pelayanan terhadap konsumen maupun dilakukan pelatihan kembali. 

5.3    Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam penulisannya, 

yaitu: 

1.Pertanyaan yang diberikan kurang spesifik dan kurang mewakili lebih 

pengalaman yang dirasakan karyawan, sehingga mempersulit penelitian 

dengan jumlah butir pertanyaan yang sedikit dan kurang mewakili  

2. Peneliti tidak terjun secara langsung ke lapangan untuk melakukan 

proses penyebaran kuesioner karena penelitian ini dilakukan pada saat 

terjadinya wabah pandemi Covid-19. Kuesioner penelitian hanya dikirim 

menggunakan Google Form dan dititipkan lalu dibagikan oleh manajer 

kepada seluruh karyawan SFA Steak & Resto Karanganyar sehingga 

peneliti tidak dapat memastikan atau melihat secara langsung proses 

penyebaran kuesioner dan kebenaran dari jawaban kuesioner yang 

dibagikan kepada para karyawan. 

3. Pada saat pengisian kuesioner, waktu yang dilakukan adalah saat waktu 

bekerja, dan dengan pekerjaan para karyawan yang sedang banyak, 

sehingga data yang dihasilkan tidak sesuai harapan/ tidak baik. 

4. Penelitian yang dilakukan menggunakan variabel stres kerja dan 

kelebihan beban kerja dimana kedua variabel tersebut merupakan satu 

bagian dimana kelebihan beban kerja merupakan bagian dari stres kerja   
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5.4    Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan di atas, berikut beberapa 

saran yang diajukan peneliti: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyesuaikan konteks yang ada 

pada jurnal penelitian, Ketika jurnal yang digunakan melakukan 

penelitian di universitas maka disarankan mencari karakteristik yang 

serupa pula. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat terjun langsung 

keperusahaan dan membagikan kuesioner secara langsung kepada 

responden yang diteliti, sehingga peneliti dapat melihat proses pengisian 

kuesioner. Hal tersebut dapat dilakukan untuk meminimalisir kesalahan 

yang dilakukan responden dalam proses pengisian kuesioner. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat berkoordinasi dengan 

manajer supaya pada saat melakukan pengisian kuesioner di luar jam 

kerja, agar lebih memperhatikan setiap butir pertanyaan yang diberikan. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan supaya variabel kelebihan beban kerja 

digunakan sebagai variabel moderasi pada variabel independent stres 

kerja supaya terdapat kesinambungan 
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